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Serapan Anggaran Jelang Akhir Tahun Sisakan Masalah

JAKARTA, KOMPAS — Belanja pe-
merintah dalam Anggaran Pen-
dapatan dan Belanja Negara
atau APBN sejak 2017 hingga
2021 tumbuh rata-rata 8,59
persen per tahun. Dalam kurun
tersebut, realisasi belanja ra-
ta-rata di atas 90 persen dari
target. Namun, ada masalah
berupa kerap terlambatnya re-
alisasi belanja barang dan be-
lanja modal.

Pada tahun anggaran 2017,
realisasi belanja negara tercatat
Rp 2.0074 triliun. Adapun pada
tahun anggaran 2021, peme-
rintah mencatatkan realisasi
anggaran belanja scbesar Rp
278637 triliun. Peningkatan
belanja salah satunya dipicu pe-
nanganan pandemi Covid-19
scjak awal 2020,

"Peningkatan realisasi belan-
ja didorong juga oleh program
PEN (pemulihan ekonomi na-
sional) untuk melindungi eko-
nomi dari keterpurukan akibat
pandemi,” ujar Direktur Jen-

deral Perbendaharaan Kemen-
terian Keuangan Hadivanto da-
lam rapat koordinasi nasional
tentang pelaksanaan anggaran
tahun 2022, Selasa (12/4/2022),
di Jakarta.

Kendati ada peningkatan re-
alisasi belanja, imbuh Hadivan-
to, tanlangan kinerja anggaran
belanja negara vang datang dari
keterlambatan realisasi belanja
barang dan belanja modal. Se-
bagai contoh, realisasi belanja
maodal pada 2021 meneapai 97,9
persen. Dalam realisasi hingga
Oktober 2021, capaiannya 48,1
persen. Dengan demikian, sisa
belanja 498 persen baru di-
eksekusi pada November dan
Desember di 2021

"Dengan adanya tantangan
ini, perbaikan belanja perlu di-
lakukan. Terlebih lagi. pagu be-
lanja dalam APBN terus me-
ningkat dalam lima tahun ter-
akhir,” kata Hadiyanto.

Direktur Pelaksanaan Ang-
garan pada Direktorat Jenderal

Perbendaharaan Kementerian
Keuangan Tri Budhianto me-
nambahkan, realisasi belanja
barang berupa perjalanan dinas
dan belanja bantuan pemerin-
tah yang tidak tersebar merata
menjadi salah satu penyebab
penumpukan anggaran belanja
di akhir tahun. Sementara dari
aspek belanja_modal, penum-
pukan kerap-terjadi karena ti-
dak kunjung terealisasinya ang-
garan belanja untuk peralatan
dan mesin.

"Sementara belanja modal fi-
sik lainnya banyak yang tidak
tereksekusi. Inilah pentingnya
perlu memperbaiki perencana-
an anggaran untuk tahun-tahun
mendatang,” ucap Tri.

Tri mencatat, realisasi be-
lanja yang relatif baik adalah
untuk belanja bantuan sosial
(bansos). Rata-rata penyerap-
annya hampir merata di setiap
triwulan karena karakteristik
penyaluran bansos yang dila-
kukan sudah terjadwal dengan

baik.
Kualitas sumber daya

Dihubungi secara terpisah.
Direktur Eksekutif Institute for
Development of Economics and
Finance (Indef) Tauhid Ahmad
menegaskan bahwa lambatnya
realisasi anggaran belanja ne-
gara melemahkan sumbangsih
APBN terhadap perekonomian
nasional.

Perubahan kebijakan yang
selalu  berubah antarinstansi
atau lembaga memberikan pe-
ngaruh terhadap realisasi be-
lanja anggaran. Kualitas sumber
daya yang menangani pelak-
sanaan anggaran adalah kunci
dari efektivitas dan kualitas be-
lanja negara.

"Patut disayangkan karena
masih ada problem birokrasi di
berbagai sektor yang me-
nyebabkan realisasi anggaran
belanja lambat sehingga me-
numpuk di akhir tahun,” ujar-
nya. (DIM)




